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ABSTRAK

Nikah sirri merupakan perkawinan yang dilaksanakan sesuai dengan rukun syarat
nikah menurut agama Islam tetapi tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama
seperti yang diatur dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 pasal
2 ayat 2. Perkawinan dibawah tangan akan membawa perilaku tidak baik terhadap
keluarga, bermasalah hukum bagi anak yang dilahirkan, terhadap harta benda dan
pasangan suami istri tersebut, karena nikah siri tidak mempunyai bukti yang
autentik sehingga perkawinan tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum,Maka
munculah peneitian tentang Dampak Nikah Sirri terhadap Perilaku
Keluarga(Studi Kasusu di Gampong Baet Kec. Baitussalam Aceh
Besar).Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1). Apa itu nikah
sirri. (2).Bagaimana dampak nikah dSrri terhadap perilaku keluarga.  (3).
Bagaimana pandangan agama terhadap nikah sirri. Penelitian ini bertujuan (1).
Untuk mengetahui makna dari nikah sirri. (2).Untuk mengetahui dampak nikah
srri terhadap perilaku keluarga.(3). Untuk mengetahui pandangan agama
terhadap nikah girri. Penelitian ini dilakukan di Gampong Baet Kecamatan
Baitussalam kabupaten Aceh Besar. Fokus penelitian ini adalah keluarga yang
menikah secara sirri di Gampong Baet Kecamatan Baitussalam.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1).Observasi non-
partisipan. (2). Wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
yang dimaksud dengan nikah sirri adalah nikah yang dilakukan diluar Kantor
Urusan Agama, artinya pernikahan ini dilakukan tidak berdasarkan hukum negara
tetapi pernikahan ini dilakukan berdasarkan hukum syari’ at 1slam. Dampak nikah
sirri terhadap perilaku keluarga antara lainhilang tanggung jawab, sulit terjadi
keharmonisan dalam keluarga, tidak saling menghormati, pilih kasih terhadap
anak, takut tersebar.Dampak nikah sirri bagi anak dan istri adalah: (1). Anak itu
tidak diakui oleh negara. (2). Anak itu secara hukum dia tidak bisa mendapatkan
hak waris.(3). Tidak memiliki akte. (4). Dampak yang lebih fatal apabila ada
kasus hukum maka tidak punya kekuatan hukum yang mengikat bagi anggota
keluarga karena dia tidak punya bukti autentik tentang nikah nya yang diakui oleh
negara. Pandangan agama terhadap nikah sirri adalah sah jika syarat dan rukun
nikahnya terpenuhi pada saat nikah sirri digelar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat terdiri dari suami, istri dan
anak-anaknya yang tinggal dalam satu atap rumah, saling bergantungan antara
satu dengan lainya dan memiliki hubungan darah, menikah dan adopsi.*

Keluarga akan membentuk karakter dan berpengaruh kepada lingkungannya
jika karakter itu baik maka akan berpengaruh baik pula bagi kepribadian
seseorang, karakter itu juga akan berpengaruh luas bahkan akan menjelma
menjadi karakter bangsa.

Mempunyai keluarga yang harmonis adalah idaman setiap orang, kenyataan
ini menunjukan banyak orang yang merindukan dalam rumah tangganya menjadi
sesuatu yang teramat indah, bahagia, penuh dengan berkah. Dalam kehidupan
rumah tangga tidak sedikit dari keluarga yang hari demi harinya hanyalah

perpindahan dari kecemasan kegelisahan, dan penderitaan.?

Pada prinsipnya perkawinan adalah suatu akad, untuk menghalalkan

hubungan serta membatass hak dan kewagjiban. Apabila di tinjau dari segi

Sofyan S. Willis KonselingKeluarga, Family Counseling (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 25.

2Abd, Somad. Hukum IslamPenormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group. 2012), hal. 31.



hukumjelas bahwa pernikahan adalah suatu akad yang suci antara pria dengan

wanita, yang menjadi sebab sahnya status sebagai suami istri.>

Pernikahan merupakan bagian hidup yang sakral, karena harus
memperhatikan norma kaidah dalam bermasyarakat serta berbagai macam alasan
yang bisa dibenarkan.Perkawinan sering dilakukan dalam berbagaimacam model
seperti nikah bawa lari yaitu pernikahan yang dilangsungkan setelah sang laki-laki
dan perempuan lari bersama atas kehendak berdua dan melakukan pernikahan
diluar KUA. Model kawin kontrak yaitu pernikahan akan berakhir dengan batas
waktu yang telah ditentukan saat menikah, pernikahan akan berakhir tanpa adanya
perceraian serta tidak ada kewajiban memberikan nafkah atau tempat tinggal serta
tidak ada hukum warismawaris antara keduanya sebelum meninggal sampai
berakhir masa kawin kontrak dan yang sekarang paling banyak terjadi di

masyarakat yakni nikahsiri.’

Istilah nikah siri atau nikah yang dirahasiakan memang sudah dikena di
kalangan para ulama hanya saja nikah siri yang dikenal pada masa dahulu berbeda
pengertiannya dengan nikah siri yang dikenal pada saat ini. Dahulu yang
dimaksud dengan nikah siri yaitu pernikahan sesuai dengan rukun-rukun
perkawinan dan syaratnya menurut syari’at, hanya sgja saks diminta tidak

memberitahukan terjadinya pernikahan tersebut kepada khalayak ramai, kepada

3Ibid. Hal. 35.

“Ibid. Hal.36.



masyarakat dan dengan sendirinya tidak ada pesta pernikahan atau walimatul-

‘ursy.’

Dalam realita sosial masyarakat Aceh, nikah siri bukan lagi menjadi
masalah yang serius hanya saja nikah siri tidak memiliki rasa yang begitu berarti
bagi keluarga maupun masyarakat terlebih lagi pandangan masyarakan terhadap

pernikahan siri itu seperti pernikahan yang dilakukan karenaterburu syahwat.

Oleh karena itu, perkawinan siri banyak menimbulkan dampak buruk bagi
kelangsungan rumah tangga akibat hukumnya bagi perkawinan yang tidak
memiliki akte nikah. Secara yuridis suami/istri serta anak yang dilahirkan tidak
dapat melakukan tindakan hukum keperdataan berkaitan dengan rumah
tangganya. Anak-anaknya hanya akan diakui oleh negara sebagai anak diluar
nikah yang hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ibu dan keluarga
ibunya. Istri dan anak yang ditelantarkan oleh suami dan ayah biologisnya tidak
dapat melakukan tuntutan hukum baik pemenuhan hak ekonomi maupun harta

kekayaan milik bersama.®

Dalam Al-Qur'an surah Al-Bagarah Ayat 235 merupakat larangan untuk

menikah secara siri yang berbunyi :

°Al-Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: PT. Ragja Grafindo, 2011),
hal.25.

®Syarifuddin, Amir. Hukum Nikah Islam di Indonesia, Antara Fikih Munakahat dan
Undang-Undang Nikah(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 32.
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”Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, akan tetapi janganlah
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha pengampun lagi Maha

penyantun.”(QS. Al-Bagar ah. 235)

Dalam ayat tersebut menjelaskan larangan untuk menikah secara rahasia
namun dalam masyarakat Gampong Baet Kec. Baitussalam Aceh Besar ada
beberapa keluarga yang menikah secara rahasia atau yang biasa disebut nikah siri
dan terdapat berbagai macam kasus dalam rumah tangga pada dasarnya kasus

tersebut timbul akibat pernikahan siri.

Berdasarkan hasil observas peneliti melihat perilaku keluarga yang

menikah siri di Gampong Baet Kec. Baitussalam Kab. Aceh Besar antaralain :
1. Perilaku suami terhadap istri dari pernikahan siri sebagai istri keduanya
diluar sepengetahuan istri pertamanya dan ketika istri pertama mengetahui

lantas laki-laki tersebut menceraikan istri kedua dalam keadaan memiliki



satu anak. Setelah bercerai laki-laki tersebut tidak lagi peduli dan tidak

pernah menafkahi terhadap istri kedua maupun anak nya.’

2. Pendliti juga mengamati pernikahan seorang janda memiliki satu anak
dengan seorang duda yang menceraikan istri dan memiliki tiga anak demi
menikahi janda tersebut secara siri. Suami tidak memperdulikan istri dan
anak tirinya dan tidak memenuhi kebutuhan istri dan anaknya. Suami
cenderung memperlakukan istri seperti pembantu, tidak menghargai, juga

tidak memperlakukan anak tiri selayak anaknya.®

3. Seorang laki-laki Pegawai Negeri Sipil (PNS) menikah siri akibat susah
nya pengurusan surat cerai dari pengadilan, laki-laki tersebut melarang
istrinya keluar rumah. Tetapi masyarakat mengetahui status laki-laki
tersebut sudah bercerai dengan istri pertamanya dan sudah menikah secara
Sri dengan istri keduanya. Hanya sgja laki-laki tersebut tidak mau
pernikahannya tersebar karena belum selesai pengurusan surat cerai dari

pengadilan.®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “ Identifikasi Nikah Siri Terhadap Perilaku

Keluarga (Studi Kasus di Gampong Baet Kec. Baitussam Aceh Besar)”.

"Hasil Observasi pada keluarga NI di Gampong Baet Kecamatan Baitussam pada Tanggal
17 Juli 2017

®Hasil Observasi pada keluarga RN di Gampong Baet Kecamatan Baitussalam pada
Tanggal 17 Juli 2017

°Hasil Observasi pada keluarga MA di Gampong Baet Kecamatan Baitussalam pada
Tanggal 17 Juli 2017



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat timbul pertanyaan sebagai

berikut :
1. Apayang dimanksud dengan nikah siri ?
2. Bagaimana dampak nikah siri terhadap perilaku keluarga?
3. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap nikah siri?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui maknadari nikah siri.
2. Untuk mengetahui dampak nikah siri terhadap perilaku keluarga.
3. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyrakat terhadap nikah siri.
D. KegunaanDan Manfaat Penelitiaan
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas diharapkan hasil penelitian ini
berguna untuk :

1. Menambah bahan kajian masyarakat guna untuk memahami berbagai fakta,

pro dan kontraterkait pernikahan siri dan perilaku keluarga.

2. Membantu mensosialisasikan apa sebenarnya nikah siri itu dan bagaimana

dampaknya terhadap perilaku keluarga.



E. Definis Operasional
1. Nikah Siri

Nikah siri adalah pernikahan yang dilakukan oleh wali pihak perempuan
dengan seorang laki-laki dan disakskan oleh dua orang saksi, tetapi tidak
dilaporkan atau tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama. Perkawinan yang tidak
dicatatkan ini atau nikah siri adalah perkawinan yang dilakukan berdasarkan

aturan agama atau adat istiadat. *°

Adapun nikah siri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pernikahan
yang dilakukan tanpa wali. Pernikahan semacam ini dilakukan secararahasia (siri)
dikarenakan pihak wali perempuan tidak setuju atau karena menganggap
pernikahan tanpa wali hanya karena ingin memuaskan nafsu syahwat belaka tanpa

mengindahkan lagi ketentuan-ketentuan syari’ at.
2. Perilaku Keluarga

Perilaku merupakan respon atau reaks seseorang terhadapstimulus atau
rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui prosesadanya
stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebutmerespons, maka

teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus — Organisme — Respon.**

10 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), hal. 159.

1 John W. Satrock, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Kencana Media Group, 2007),
hal.127.



Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku

dapatdibedakan menjadi duayaitu :

a. Perilaku terbuka (overt behavior) adalah respon seseorang terhadap stimulus
dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus
tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan
mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain.

b. Perilaku tertutup (convert behavior) adalah respon seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaks
terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan,
kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus

tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain.

Perilaku keluarga yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah keadaan
dimana anggota keluarga tidak lagi memperdulikan satu sama lain, hilangnya
tanggung jawab suami terhadap istri dan anak, anak tidak lagi patuh kepada orang

tua akibat kurangnya perhatian.
F. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian yang berupa skrips ini penulis sgjikan dalam beberapa
bab dengan sistematika sebagai berikut :
Bab | adalah pendahuluan berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan

penelitian pada bab ini beriskan mekanisme penelitian mulai dari latar

21hid. Hal.126.



belakangPenjelasan Igtilah masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan dan manfaat penelitian, ditutup dengan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah acuan teoritis dalam penelitian menyangkut dengan
pembahasan tentang dampak nikah siri terhadap perilaku keluarga.

Bab 11l adalah metode yang digunakan dalam melakukan penelitian dan
bagaimana pendekatan, lokasi pendlitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan

data dan teknik analisis data.

Bab IV adalah tentang hasil penelitian yang dilakukan penulis di Gampong

Baet kec. Baitussalam Aceh Besar.

Bab V adalah penutupan, dalam penelitian ini penulis menutup pembahasan
dengan menjelaskan sedikit intisari dan untuk lebih menguatkan penulis

melengkapi dengan daftar pustaka.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A.Konsep Nikah Siri
1. Pengertian Nikah Siri

Perkawinan adalah ‘agad (perjanjian) yaitu serah terima antara orang tua
calon mempelai wanita dengan calon mempelai pria. Penyerahan dan penerimaan
tanggung jawab dalam arti yang luas, telah terjadi pada saat ‘agad nikah itu,

disamping penghalalan bercampur keduanya sebagai suami istri.*

Nikah giri yaitu pernikahan yang dilakukan oleh wali pihak perempuan

dengan seorang laki-laki dan disaksikan oleh dua orang sakd, tetapi tidak d

ilaporkan atau tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA). Istilah nikah siri
atau nikah yang dirahasiakan memang sudah dikena di kalangan para ulama.
Hanya sgja nikah siri yang dikenal pada masa dahulu berbeda pengertiannya

dengan nikah siri pada saat ini.?

Menurut Edi Gunawandalam jurnal nya berjudul “Nikah Siri dan Akibat
Hukumnya Menurut UU Perkawinan”, pernikahan siri adalah pernikahan yang secara
Agama dianggap sah, pada kenyataannya justru memunculkan banyak sekali

permasalahan yang berimbas pada kerugian di pihak perempuan. nikah siri sering

1 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Prenada Media,
2003), hal. 12.

2|bid. Hal. 295.

10



11

diambil sebagai jalan pintas pasangan untuk bisa melegalkan hubungan nya,
meski tindakan tersebut pada dasarnya adalah pelanggaran UU No. 1 Tahun 1974

tentang perkawinan.’

Menurut Mohammad Fauzil Adhim, daam bukunya Indahnya Pernikahan
DiniNikah siri adalah pernikahan sebagaimana yang biasa terjadi, hanya sgja tidak
dicatatkan pada Kantor Urusan Agama. Syarat rukunnya nikah sebagaimana
ditentukan oleh Syari’at agama kita terpenuhi. Pernikahan semacam ini secara
agama sah, tetapi tidak memiliki legalitas formal yang berfungs sebagai

perlindungan hukum bila sewaktu-waktu terjadi masalah.’

Pendapat Imam Abu Hanifah dalam buku Pengantar Figh Mugaarankarangan
Muslim lbrahim, yang dimaksud dengan nikah siri adalah nikah yang tidak bisa
menghadirkan wali dan tidak mencatatkan pernikahannya ke KUA. Beliau
menetapkan bahwa wanita yang telah baligh dan berakal(dalam kondis normal)
maka diperbolehkan memilih sendiri calon suaminya. Diatidak hanya tergantung
pada walinya sgja, lebih lanjut beliau menjelaskan wanita baligh dan berakal juga

diperbolehkan agad nikah sendiri baik dalam kondisi perawan atau janda.”

Dari uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa nikah siri adaah pernikahan
yang dilakukan berdasarkan hukum agama dan tidak dicatatkan di KUA.

Sedangkan pengertian dari nikah siri adalah nikah secara rahasia (sembunyi-

%Edi Gunawan, “Nikah Siri dan Akibat Hukumnya Menurut UU Perkawinan”, Jurnal
Syariah STAIN Manado (online), Diakses 07 November 2017.

“Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), hal. 187.

®Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaaran (Jakarta: Erlangga, 1990), hal.78.
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sembuyi) disebut secara rahasia karenatidak dilaporkan ke Kantor Urusan Agama
atau KUA. Biasanya nikah siri dilakukan karena dua pihak beum siap
pernikahannya diketahui oleh masyarakat namun agar tidak terjadi hal-hal yag
tidak dinginkan atau terjerumus kepada hal-hal yang dilarang agama. Pernikahan
siri jugatidak di publikasikan atau tidak adanya pesta pernikahan atau walimatul
‘urusy antara calon laki-laki dan istri untuk memenuhi hajat yang diatur oleh

syari’ at.
2. Faktor Terjadinya Nikah Siri

Melihat kasus-kasus yang terjadi pada pernikahan siri, masing-masing
mempunyai latar belakang yang secara khusus berbeda, namun secara umum sama
yaitu ingin memperoleh keabsahan. Dalam hal ini yang dipahami oleh masyarakat
adalah pernikahan siri sudah sah secara agama. Sebagian masyarakat masih
banyak yang berpendapat nikah merupakan urusan pribadi dalam melaksanakan
garan agama, jadi tidak perlu melibatkan aparat yang berwenang dalam hal ini

Kantor Urusan Agama (KUA).°

Disamping itu pernikahan siri juga dianggap sebagai jalan pintas bagi

pasangan yang menginginkan pernikahan namun belum siap atau ada hal-hal lain

® Edi Gunawan, “Nikah Siri dan Akibat Hukumnya Menurut UU Perkawinan’, Jurnal
Syariah STAIN Manado (online), Diakses 07 November 2017.
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yang tidak memungkinkannya terikat secara hukum. Faktor-faktor yang melatar

belakangi terjadinya pernikahan siri antaralain :’

a. Nikah giri dilakukan karena hubungan yang tidak direstui oleh orang tua
kedua pihak atau salah satu pihak. Misalnya orang tua kedua pihak atau
salah satu pihak berniat menjodohkan anaknya dengan calon pilihan
mereka

b. Nikah siri dilakukan karena adanya hubungan terlarang, misalnya salah
satu atau kedua pihak sebelumnya pernah menikah secara resmi tetapi
ingin menikah lagi dengan orang lain.

c. Nikah siri dilakukan dengan alasan seseorang merasa sudah tidak bahagia
dengan pasangannya, sehingga timbul niatan untuk mencari pasangan
lain.

d. Nikah siri dilakukan dengan dalih menghindari dosa karena zina
Kekhawatiran tersebut banyak dialami oleh pasangan mahasisawa.
Hubungan yang semakin hari semakin dekat, menimbulkan kekhawatiran
akan terjadinya perbuatan yang melanggar syariah. Pernikahan siri
dianggap sebagai jalan keluar yang mampu mengahalalkan gejolak cinta
sekaligus menghilangkan kekhawatiran tejadinya zina.

e. Nikah gri dilakukan karena pasangan merasa belum siap secara materi
dan secara sosial. Hal ini biasa dilakukan oleh para mahasiswa,

disamping khawatir karena terjadi zina, mereka mash kuliah, belum

" Edi Gunawan, “Nikah Siri dan Akibat Hukumnya Menurut UU Perkawinan’, Jurnal
Syariah STAIN Manado (online), Diakses 07 November 2017.
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punya persiapan jika harus terbebani masalah rumah tangga. Status
pernikahan pun mash disembunyikan supaya tidak menghambat
pergaulan dan aktivitas dengan teman-teman dikampus.

. Nikah siri sering ditempatkan sebagai sebuah pilihan ketika seseorang
hendak berpoligami dengan sgumlah aasannya tersendiri. Nikah siri
dilakukan karena pasangan memang tidak tahu dan tidak mau tahu
prosedur hukum. Hal ini bisaterjadi pada suatu masyarakat wilayah desa
terpencil yang jarang bersentuhan dengan dunia luar. Lain lagi dengan
komunitas jamaah tertentu misalnya, yang menganggap bahwa kyai atau
pemimpin jamaah adalah rujukan utama dalam semua permasalahan
termasuk urusan pernikahan. Asal sudah dinikahkan oleh kyainya,
pernikahan sudah sah secara Islam dan tidak perlu dicatatkan.

. Nikah dgiri dilakukan hanya untuk penjajakan dan menghalalkan
hubungan badan sgja. Bila setelah menikah ternyata tidak ada kecocokan
maka akan mudah menceraikannya tanpa harus melewati prosedur yang
berbelit-belit di persidangan. Dilihat dari tujuannya, hal ini sangat
merendahkan posis perempuan yang dijadikan objek semata, tanpa ada
penghargaan terhadap lembaga pernikahan baik secara Ilam maupun
secara hukum.

. Nikah diri dilakukan untuk menghindari beban biaya dan prosedur
administras yang berbelit-belit. Biasanya pernikahan semacam ini
dilakukan oleh kalangan pendatang yang tidak mempunyai KTP.

Disamping alasan biaya, alasan administrasi juga menjadi kendalanya.
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i. Nikah siri dilakukan karena alasan pernikahan beda agama. Biasanya
salah satu pasangan bersedia menjadi mualaf (masuk Islam) untuk

memperol eh keabsahan pernikahannya.

Fenomena nikah siri sepertinya memang benar-benar telah menjadi trend
yang tidak sgja dipraktekkan oleh masyarakat umum, ada beberapa faktor

penunjang terjadinya nikah siri lainya.®
a. Faktor Ekonomi

Bermacam alasan yang melatar belakangi seseorang melakukan nikah siri
ada yang menikah karena terbentur ekonomi sebab sebagian laki-laki tidak
mampu menanggung biaya pesta pernikahan, menyediakan rumah, maka mereka
memilih menikah dengan cara siri. Ada juga yang tidak mampu mengeluarkan

dana untuk mendaftarkan diri ke KUA.
b. Takut Tersebar

Ada juga yang secara ekonomi cukup untuk membiayai namun karena
khawatir pernikahannya tersebar luas akhirnya mengurungkan niatnya untuk
mendaftar secara resmi ke KUA. Hal ini untuk menghilangkan jgjak dan bebas
dari tuntutan hukum dan hukuman administras dari atasan, terutama untuk

perkawinan kedua dan seterusnya bagi pegawai negeri.

c. Persyaratan Rumit

®Hasan Ali M, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam..., hal. 31.
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Faktor lain, ada kecenderungan mencari celah-celah hukum yang tidak
direpotkan oleh berbagai prosedur pernikahan yang dinilai berbelit yang penting
dapat memenuhi tujuan sekalipun harus rela mengeluarkan uang lebih banyak dari
seharusnya. UU 1/1974 tentang Perkawinan beserta peraturan pelaksanaannya
mengatur syarat yang sulit bagi seseorang atau pegawai negeri sipil (PNS) yang
akan melangsungkan pernikahan untuk kali kedua dan seterusnya, atau yang akan

melakukan perceraian.

Bagi masyarakat yang berkeinginan untuk menikah lebih dari satu, ha itu
dianggap sebagal jalan pintas atau aternatif yang tepat. Terlebih, di tengah
kesadaran hukum dan tingkat pengetahuan rata-rata masyarakat yang relatif
rendah. Tidak dipersoakan, apakah akta nikah atau tata cara perkawinan itu sah
menurut hukum atau tidak, yang penting ada bukti tertulis yang menyatakan

perkawinan tersebut sah.

d. Model Keluarga

Nikah giri juga dilatarbelakangi olen model keluarga masing-masing
pasangan. Pernikahan diri ataupun bukan tidak menjadi jaminan untuk
mempertahankan komitmen. Seharusnya orang lebih bijak, terutama bila hukum

Negaratidak memfasilitasinya.

Nikah siri terjadi bukan hanya karena motivas dari pasangan atau latar
belakang keluarganya, lingkungan sosia atau nila sosia juga turut
membentuknya biaya pencatatan nikah terlalu maha sehingga ada kalangan

masyarakat tidak mampu memperdulikan aspek legalitas.
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Dari uruaian diatas dapat di ssimpulkan bahwa berbagai macam faktor
terjadinya nikah siri seperti faktor ekonomi dil. Terjadi pernikahan siri lantaran
tidak mampu melakukan walimatul ‘urusy maka bagi sebagian orang lebih
memilih melakukan pernikahan siri. Faktor lain seperti susahnya pengurusan
sengketa perceraian di persidangan, takut tersebar, rumit nya persyaratan di KUA

dan adajuga model dalam keluarga.

3. Hukum Perkawinan Ilam di Indonesia

Indonesia telah memiliki undang-undang nasional yang berlaku bagi
seluruh warga Negara Republik Indonesia, yaitu Undang-undang nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan. Sebelum diberlakukannya Undang-undang Perkawinan
ini, Indonesia telah memberlakukan peraturan-peraturan perkawinan yang diatur
dalam KUH Perdata (BW) , Ordonans Perkawinan Indonesia Kristen (Huwelijks
Ordonansi voor de Christens Indonesiers) Staatsblaad 1933 No.74, Peraturan
Perkawinan Campuran (Regeling op de gemengde Huwelijken), Staatsblaad 1898
No. 158. Selain itu diberlakukan juga Undang-undang Pencatatan Nikah, Talak
dan Rujuk (NTR) dalam Lembaran Negara 1954 No0.32 serta peraturan Menteri
Agama mengena pelaksanaannya. Undang-undang Pencatatan NTR hanya
mengenai teknis pencatatan nikah, talak, dan rujuk umat 1slam, sedangkan praktek
hukum nikah, talak, dan rujuk pada umumnya menganut ketentuan-ketentuan figh
mazhab Syafi’i. Dengan keluarnya Undang-undang Perkawinan tersebut, maka

ketentuan-ketentuan yang diatur dalam undang-undang, Ordonansi dan peraturan-
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peraturan sebelumnya, sgjauh telah diatur dalam Undang-undang yang baru itu

dinyatakan tidak berlaku lagi.®

Meskipun demikian, hukum Perkawinan Islam bagi kaum mudimin
memperoleh jaminan tetap berlaku, sebagaimana dapat dipahami dengan jelas dari

Pasal 2 ayat 1 (1) Undang-undang Perkawinan jo.™

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan sebagal suami istri berdasarkan akad nikah yang diatur dalam
Undang-Undang ini dengan tujuan untuk membentuk keluarga sakinah atau
rumah tangga yang bahagia sesuai dengan hukum Islam.**

Pasal 4 Komplikasi Hukum Islam dan yang di syaratkan dalam banyak pasal
di dalam kedua peraturan dimaksud. Hal ini sgjalan pula dengan jaminan Pasal 29
UUD 1945 yang bersumber kepada sila keTuhanan Yang Maha Esa pada dasar

flasafah Negara, Pancasila. Adapun isi pasal 4 adaah sebagai berikut:

Setiap perkawinan wajib dicatat olen Pejabat Pencatat Nikah menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku.*?

Adapun is pasal 29 adalah sebagai berikut:

1. Suami yang menalak istrinya gabladdukhul dan belum membayar mahar, wajib
membayar setengah mahar yang telah ditentukan dalam akad nikah, kecuali
jika gabladdukhul itu terjadi karena kesalahan atau nusyuznyaistri.

2. Apabila suami meninggal dunia gabladdukhul maka seluruh mahar yang
ditetapkan menjadi han penuh istrinya.

3. Apabila terjadi perceraian qabladdukhul namun besarnya mahar belum
ditetapkan maka suami wajib membayar mutah.*

® Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Banda Aceh: PeNa, 2010), hal.
24,

©lbid. Hal. 25.
! Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 2 ayat 1(1) tahun 1974 tentang Perkawinan.

12 Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 4 ayat 1(1) tahun 1974 tentang Perkawinan
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Dengan tetap berlakunya hukum perkawinan Islam bagi kaum mudimin,
di samping telah adanya Undang-undang Perkawinan ini tidak berarti bahwa
pasal-pasal pada Undang-Undang Perkawinan yang baru bertentangan dengan
ketentuan hukum perkawinan Idlam, yang oleh karenanya tidak berlaku bagi kaum
mudlimin. Hal ini sama sekali tidak boleh diartikan demikian. Dengan membuat
perbandingan sekilas sgja akan diperoleh kepastian bahwa banyak pasal-pasal
dalam Undang-undang tersebut benar-benar sgjalan dengan ketentuan-ketentuan
hukum perkawinan Ilam. Meskipun masih terdapat beberapa yang tidak sejalan,
namun pada umumnya telah terdapat pula katup (clausule) pelepasnya.*

Secara garis besar is komplikas hukum idam adalah; dasar-dasar
perkawinan, peminangan, hukum dan syarat perkawinan, mahar, larangan kawin.
Perjanjian kawin, kawin hamil, beristri lebih dari satu orang, pencegahan
perkawinan, batal nya perkawinan, hak dan kewajiban suami isteri, harta kekayaan
dalam perkawinan, pemeliharaan anak, perwalian, putusnya perkawinan, akibat
putusnya perkawinan, rujuk, dan masa berkabung.™

Sebagai suatu sistem hukum yang lengkap, Hukum Perkawinan Islam
(Nikah) memiliki unsur mendasar yang merupakan tuntunan bagi umat Islam

yakni :°

3 Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 29 ayat 1 s/d 3(3) tahun 1974 tentang
Perkawinan

4 Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., hal. 25.
Ibid. Hal. 26.

1® Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 37.
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1. Menurut hukum perkawinan Islam, orang yang mengikat diri di dalam
pernikahan adalah laki-laki dan perempuan. Hal ini mengandung
pengertian bahwa:

a. lkatan dalam Idam hanya dibenarkan antara laki-laki dengan
perempuan dan dilarang antara laki-laki atau perempuan.

b. Islam menetapkan ketentuan perempuan yang dapat dinikahi dan yang
tidak dapat dinikahi.

c. Idam menetapkan pula bahwa laki-laki dibolehkan menikahi lebih
dari seorang perempuan sampai 4 orang, meskipun pada dasarnya
pernikahan itu dilakukan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan.

2. Status  suami-istri  antara  laki-laki dan  perempuan  setelah
dilangsungkannya akad nikah maka status laki-laki dan perempuan
meningkat menjadi suami istri yang satu sama lain punya hak dan
kewajiban yang telah ditetapkan Agama.

3. Hubungan badan yang dihalalkan antara laki-laki dan perempuan,
(suami-istri). Hubungan badan yang hala ini amat penting dalam proses
pernikahan. Sebab artinya yang terkandung dalam nikah atau kawin
sendiri ialah hubungan badan. Juga disebabkan adanya hubungan badan
suami istri itu mempunyai akibat terhadap iddah jika terjadi perceraian,
dan hak mewaris.

4. Maksud dan tujuan akad nikah adalah untuk membentuk kehidupan

keluarga yang penuh kasih sayang dan saling menyantuni satu sama lain
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(keluarga sakinah). Maksud pernikahan adalah untuk mewujudkan rumah
tangga, adapun tujuannya adalah untuk menciptakan keluarga sakinah
yang ditandai dengan adanya kebgjikan sebagaimana serta diliputi
dengan suasana “ mawaddah warahmah” yang ditentukan dalam surat Ar-

Rum: 21.

“az -
-

/1 )v_‘ﬂ.quJyWJjQ‘dJ'kIA

-’Y»}dojﬁuf‘“

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu

— \n\

eiadlsoBle SIS ale 531 s

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.” (QS. Ar-Rum: 21)*’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan membuat perbandingan
sekilas sgja akan diperoleh kepastian bahwa banyak pasal-pasal dalam Undang-
Undang tersebut benar-benar sgjdan dengan ketentuan-ketentuan hukum
perkawinan Islam. Meskipun masih terdapat beberapa yang tidak sgjalan, namun
pada umumnya hukum perkawinan di Indonesia sudah sesuai dengan ketentuan

hukum perkawinan syari’ at Islam.
4. Hukum dan Pandangan Islam terhadap Nikah Siri

Hukum nikah siri secara agama adalah sah atau legal jika syarat nikahnya

terpenuhi pada saat nikah siri digelar.Pada prinspnya selama nikah siri itu

" Maghfirah Pustaka ddk, Qur’an Tajwid Dilengkapi Terjemah..., hal. 254.
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memenuhi rukun dan syarat nikah yang disepakati ulama, maka dapat dipastikan
hukum dasarnya sudah sah. hanya sgja bertentangan dengan perintah Nabi SAW
yang menganjurkan agar nikah itu terbuka dan diumumkan kepada orang lain agar
tidak menjadi fitnah.*®

Nikah siri menurut hukum positif adalah perkawinan yang dilakukan tidak
sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Pada peraturan
perundang-undangan tersebut menyebutkan bahwa perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu, dan
tiap-tiagp perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.*

Menurut Edi Gunawan dalam jurnalnya berjudulNikah Sri dan Akibat
Hukumnya Menurut UU Perkawinan. Apabila pemerintah memandang adanya
Undang-Undang keharusan tercatatnya akad pernikahan, maka itu adalah Undang-
Undang yang sah dan wajib bagi rakyat untuk mematuhinya dan tidak
melanggarnya.

Nikahsiri yang dilarangdanti daksahmenuruthukum Islam,
karenaadaunsursiri (dirahasiakannikahnya) yang bertentangandengan gjaran Islam
danbisamengundangfitnah,
sertabi samendatangkanmudharat/ri sikobagi pel akunyadankel uarganya.Nikahsiriju

gati daksahmenuruthukumpositif,

¥\Mahmud Yunus, Hukum Pernikahan Dalam Islam (Jakarta: PT. Hida Karya Agung,
2003), hal. 61.

¥ Edi Gunawan, “Nikah Siri dan Akibat Hukumnya Menurut UU Perkawinan”, Jurnal
Syariah STAIN Manado (online), Diakses 07 November 2017.
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karenati dakmel ak sanakanketentuanhukummunakahat yang bakudanbenar,

dantidak pula diadakanpencatatannyanikahnyaoleh KUA.

Berdasarkan uruaian diatas dapat dismpulkan bahwa nikah siri hukum nya
sah berdasarkan syari’at Agama dan tidak sah berdasarkan hukum Negara karena
tidak memenuhi syarat dan ketentuan yang diberlakukan.Hukum nikah siri secara
agama adalah sah atau legal jika syarat nikahnya terpenuhi pada saat nikah
digelarselama nikah siri itu memenuhi rukun dan syarat nikah yang disepakati

ulama, maka dapat dipastikan hukum dasarnya sudah sah.
B. Konsep Keluarga

1. Pengertian Keluarga

Keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan manusia yang hidup
bersama sebagal satu kesatuan atau unit masyarakat terkecil dan biasanya selalu
ada hubungan darah, ikatan perkawinan atau ikatan lainnya, tinggal bersama
dalam satu rumah yang dipimpin oleh seorang kepala keluarga dan makan dalam
satu periuk.?

a. Terdapat beberapadefinis keluarga dari beberapa sumber, yaitu:
1. Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran,
dan adops yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya,
dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosia

dari tiap anggota keluarga.

“Djuju Sujana, Peranan Keluarga dalam Lingkungan Masyarakat Remaja (Bandung:
Erlangga, 1996), hal. 33.
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2. Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah
tangga karena adanya hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Mereka
saling berinteraks satu dengan yang lain, mempunyai peran masing-
masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu budaya.

3. Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari
kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu
tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan.

b. Ciri-ciri Keluarga

Suatu keluarga setidaknya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:?*

a. Terdiri dari orang-orang yang memiliki ikatan darah atau adops.

b. Anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah
dan mereka membentuk satu rumah tangga.

c. Memiliki satu kesatuan orang-orang yang berinteraks dan saling
berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan istri, bapak dan ibu,
anak dan saudara

d. Mempertahankan suatu kebudayaan bersama yang sebagian besar berasal
dari kebudayaan umum yang lebih luas.

Dari uruaian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah satu

kelompok manusia yang tinggal bersama, hidup bersama dalam satu tempat yang

sama dan memiliki hubungan batin, dan memiliki ketergantungan.

1Saifudin, Membangun Keluarga Sakinah (Banten: Rineka Cipta, 2002), hal. 45.
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2. Hubungan dalam Keluarga

a. Hubungan Suami dengan Istri

Tingkah laku orangtua dapat mempengaruhi pembinaan anak-anaknya.
Hubungan yang baik di dalam keluarga antara suami, istri dan anak-anak akan
terjalin apabila komunikasi berjalan dengan baik. Kepedulian dan penghargaan
suami lebih sedikit mempedulikan masalah yang sedang dihadapi istri
dibandingkan istri. Namun sebagian menyatakan bahwa istri lebih banyak

mendiskusikan sesuatu kepada suami dibandingkan suami kepadaistri.”*
b. Hubungan Orang Tua dengan Anak

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi
perkembangan individu. Sejak kecil anak tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan keluarga. Dalam hal ini, peranan orang tua menjadi amat sentral dan
sangat besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Slater dalam buku psikologi perkembangan
mengungkapkan tentang empat pola dasar hubungan orang tua dengan anak
beserta pengaruhnya terhadap kepribadian anak.”

1. Tolerance-intolerance,pengaruh yang mungkin dirasakan dari adanya sikap
orang tua yang penuh toleransi, memungkinkan anak untuk dapat memiliki
ego yang kuat. Sebaliknya, skap tidak toleran cenderung akan

menghasilkan ego yang lemah pada diri anak.

2 Abd, Somad. Hukum IslamPenormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2012), hal. 17.

“Hurlock, Elizabeth B, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga,2015), hal.72.
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2. Permissiveness-strictness,relasi  orang tua-anak yang permisif dapat
membentuk menunjang proses pembentukan kontrol intelektual anak,
namun sebaliknya kekerasan berdampak pada pembentukan pribadi anak
yang impulsif.

3. Involvement-detachment, seorang anak cenderung akan menjadi ekstrovert,
manakala orang tua dapat menunjukkan sikap mau terlibat dan peduli.
Sebaliknya, sikap orang tua yang terlalu membiarkan berdampak terhadap
pembentukan pribadi anak yang introvert.

4. Warmth-coldness,hubungan orang tua-anak yang diwarnai
kehangatan memungkinkan anak memiliki kemampuan untuk dapat
melibatkan diri dengan lingkungan sosialnya. Sebaliknya, hubungan orang
tua-anak yang dingin akan menyebabkan anak senantiasa menarik diri dari
lingkungan sosialnya.Sikap dan perlakuan orang tua yang toleran, permisif,
turut terlibat dan penuh kehangatan merupakan manifestas dari penerimaan
orang tua terhadap anak. Sedangkan sikap dan perlakuan orang tua yang
tidak toleran, keras, membiarkan dan dingin merupakan bentuk penolakan
terhadap anak.

Dalam upaya memenuhi kebutuhan harga diri anak, orang tua seyogyanya
dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk belgjar bertanggung jawab dan

menentukan dirinya sendiri. Di sini, orang tua hanya berperan sebagai fasilitator,
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yang berupaya untuk memberikan kesempatan yang luas kepada anak dalam
meraih harga dirinya melalui pengembangan minat dan kecakapannya.®*

Berbagal studi yang dilakukan menunjukkan bahwa seorang anak menjadi
anti demokratis, prejudice, dan memiliki sikap permusuhan dari adanya sikap
perlakuan orang tua yang keras.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hubungan dalam
keluarga seperti hubungan suami dengan istri dimana hubungan keduanya
sangatlah penting. Perilaku dalam keluarga di tentukan bagaimana sikap kedua
orangtuanya terhadap anggota keluarga juga apabila hubungan suami istri baik

maka baik pula hubungan keduanya sebagai orang tua dengan anak.
3. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Ilam

Setelah terjadinya akad nikah antara mempelai laki-laki dan perempuan
yang dilakukan oleh walinya, terjain hubungan suami istri dan sebagai
konsekuens timbul pula hak dan kewajiban secara timbal balik masing-masing
pihak. Hak-hak dalam perkawinan ini dapat dibagi menjadi tiga, yaitu hak
bersama, hak istri yang menjadi kewajiban suami dan hak suami yang menjadi
kewajiban istri.®

a. Hak-Hak Bersama

Hak-hak bersama antara suami istri adalah sebagai berikut:

21bid. Hal. 75.

% Hamid Sarong, Hukum Perkawinan |slam di Indonesia..., hal. 93.
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1. Hala bergaul antara suami istri dan masing-masing dapat bersenang-
senang satu sama lain.

2. Terjdin hubungan mahram semenda; istri menjadi mahram ayah suami,
kakeknya dan seterusnya ke atas, demikian pula suami menjadi mahram
ibu istri, neneknya dan seterusnya ke atas.

3. Terjadi hubungan waris mewaris antara suami istri sgjak akad nikah
dilaksanakan. Istri berhak menerima warisan atas peninggalan suami,
demikian pula suami berhak warisan atas peninggalan istri, meskipun
mereka belum pernah melakukan pergaulan suami istri.

4. Anak yang lahir dari istri bernasab pada suaminya (apabila pembuahan
terjadi sebagai hasil hubungan setelah akad nikah)

5. Bergaul dengan baik antara suami dan istri sehingga tercipta kehidupan
yang harmonis dan damai dalam hubungan ini memerintahkan.

Mengenai hak dan kewagjiban bersama suami istri, UU Perkawinan
menyebut dalam Pasal 33 sebagai berikut: “Suami istri wajib saling cinta
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu
kepada yang lain.” Hal yang sama juga diatur dalam komplikas Hukum Islam

pasal 77 dan 78 yang mengatur tentang hak dan kewajiban suami-istri.?

2|bid. Hal. 93.
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b. Hak-Hak Isteri

Hak adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang lain,
sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang harus dilakukan
seseorang terhadap orang lain. Hak adalah kekuasaan seseorang untuk melakukan

sesuatu, sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang harus dikerjakan.?’

Hak-hak istri yang menjadi kewagjiban suami dapat dibagi dua: hak-hak
kebendaan, yaitu mahar dan nafkah, dan hak-hak bukan kebendaan, misanya
berbuat adil di antara para istri(dalam perkawinan poligami), tidak berbuat yang
merugikan istri dan sebagainya.

1. Hak-hak kebendaan
a. Mahar
Mahar merupakan harta pemberian wajib dari suami kepada istri, dan
merupakan hak pemberian wajib dari suami kepada istri, serta merupakan hak
penuhh bagi istri yang tidak boleh diganggu oleh suami. Suami hanya dibenarkan

ikut menggunakan mahar apabila diberikan oleh istri dengan sukarela.®

“’Muhammad Nanda Rahmana, “Materi Khutbah Nikah dan Pengaruhnya terhadap
Pemahaman Hak dan Kewajiban Suami Isteri”, Syari’ ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh
(online), Diakses 15 November 2017, hal. 12.

% Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., hal. 94.

bid. Hal. 94.
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Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa'. 24 :

A @ = {‘ L -

55t i et LB  a Ta B 2 s
P Ls AL G i i DTS L LS D
” Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-
Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari
isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-
isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah
mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya,
sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana” .(QS. An-Nisa':24)*

Tafsir ayat tersebut adalah diharamkan atas kalian mengawini wanita yang
telah terpelihara kehormatannya, yakni telah bersuami. Kecuali budak-budak yang
kalian miliki melalui tawanan perang, dihalalkan bagi kalian menggauli mereka
bila terlebih dahulu kaian meng-istibrakan (membersihkan rahim) mereka
terlebih dahulu, karena sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan hal

tersebut.!

%0 Maghfirah Pustaka ddk, Qur’an Tajwid Dilengkapi Terjemah..., hal. 81.

¥Teungku Muhammad Hasbi ash-shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-nur..., hal.
232.



31

Dari ayat tersebut diperoleh ketentuan bahwa istri berhak atas mahar penuh
apabila telah dicampuri. Mahar merupakan suatu kewajiban atas suami dan istri
harus tahu berapa besar dan apa wujud mahar yang menjadi haknya itu. Setelah
tahu, dibolehkan terjadi persetujuan lain tentang mahar yang menjadi hak istri itu,
misalnya istri merelakan haknya atas mahar, mengurangi jumlah, merubah wujud
atau bahkan membebaskannya. *

b. Nafkah

Y ang dimaksud dengan nafkah adalah mencukupkan segala keperluan istri,
meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, pembantu rumah tangga dan
pengobatan, meskipun istri tergolong kaya™.

Pada dasarnya berapa besar nafkah yang wajib diberikan oleh suami
kepada istri adalah dapat mencukupi keperluan secara wajar, meliputi keperluan
makan, pakaian, perumahan, dan sebagainya. Atau dengan kata lain nafkah itu
diberikan secara wajar (sedang, tengah-tengah, tidak kurang dari kebutuhan tetapi
tidak pula berlebihan), sesuai tingkat hidup dan keadaan istri dan kemampuan

suami.*
2. Hak-hak bukan kebendaan

Hak-hak bukan kebendaan yang wajib ditunaikan suami terhadap istrinya,

dismpulkan dalam perintah Allah QS. An-Nisa': 19, agar para suami menggauli

%2 Hamid Sarong, Hukum Perkawinan |slam di Indonesia..., hal. 95.
*|bid. Hal. 98.

3 Hamid sarong, Hukum Pernikahan |slam di Indonesia..., hal. 99.
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istri-istrinya dengan makruf dan bersabar terhadap hal-hal yang tidak disenangi,
yang terdapat padaistri. Menggauli istri dengan makruf dapat mencakup:®

a. Sikap menghargai, bersikap kash sayang dan lemah lembut suami
terhadap istri merupakan salah satu tanda kesempurnaan iman
seseorang. Karena orang-orang mukmin yang paling sempurna
imannya adalah yang paling baik di antara kamu ialah yang paling
baik perlakuannya terhadap istri-istrinya.

b. Melindungi dan menjaga nama baik istri, suami berkewajiban
melindungi istri serta menjaga nama baiknya. Hal ini tidak berarti
bahwa suami harus menutup-nutupi kesalahan yang memang terdapat
pada istri, tetapi adalah menjadi kewgjiban suami untuk tidak
membeberkan kesalahan-kesalahan istri kepada orang lain. Cemburu
kepada istri hendaklah dalam rangka melindungi dan menjaga nama
baiknya. Membiarkan istri  bergaul dengan Siapapun, tanpa
diperhatikan adanya kemungkinan-kemungkinan akibat yang
merugikan.

c. Memenuhi hgjat biologis, hajat biologis adalah kodrat pembawaan
hidup dan oleh karena itu suami wajib memperhatikan hak istri dalam
hal ini. Ketentraman dan keserasian hidup perkawinan antara lain
ditentukan oleh faktor hagjat biologis ini. Kekecewaan yang dialami
dalam masalah ini dapat juga menimbulkan keretakan dalam hidup

perkawinan.

®Ibid. Hal. 100.
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c. Hak-Hak Suami

Hak-hak suami yang wajib dipenuhi istri hanya merupakan hak-hak
kebendaan; sebab menurut hukum Islam istri tidak dibebani kewajiban kebendaan
yang diperlukan untuk mencukupkan kebutuhan hidup keluarga. Bahkan lebih
diutamakan istri tidak usah bekerja mencari nafkah, jika suami memang mampu
memenuhi kewajiban nafkah keluarga dengan baik.*

Hak-hak suami dapat disebutkan pada pokoknya ialah hak ditaati
mengenai hal-hal yang menyangkut hidup perkawinan dan hak memberi pelgaran
kepadaistri dengan carayang baik dan layak dengan kedudukan suami istri.

1. Hak ditaati

QS. An-Nisa: 34 menggakan bahwa kaum laki-laki (suami)
berkewajiban memimpin kaum perempuan (istri), karena kaum laki-laki
mempuyal kelebihan atas kaum perempuan (dari segi kodrat kejadiannya), dan
adanya kewagjiban laki-laki memberi nafkah untuk keperluan keluarganya.

i

‘J"J”\_)).AP& LNMLMJ*;J&/“Q.@;JJ&UMLMj‘)M|UJV_€J)&‘MU

WVAULMLJ}& LSJ‘)U?L;'\/;J/)MJ)M&)J’“‘J&@@

“ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena AIIah tel ah

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara

diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).

| bid. Hal. 105.
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wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar” .(QS. An-

Nisa': 34)

Tafsiran ayat tersebut adaah Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita. Dengan kata lain, lelaki itu adalah pengurus wanita, yakni
pemimpinnya, kepalanya, yang menguasai, dan yang mendidiknya jika
menyimpang. Yakni karena kaum laki-laki lebih afda daripada kaum wanita,
seorang lelaki lebih baik daripada seorang wanita, karena itulah maka nubuwwah

(kenabian) hanya khusus bagi kaum laki-laki.*’

2. Hak Memberi Pelgjaran
Bagian kedua dari ayat 34 surat An-Nisa® mengajarkan, apabila terjadi
kekhawatiran suami bahwa istrinya bersikap membangkang(nusyuz), hendaklah
diberi nasehat secara baik-baik; apabila dengan nasehat s istri belum juga mau
taat, hendaklah suami berpisah tidur dengan istrinya, dan apabila dengan
demikian masih belum juga kembali ta'at, maka suami dibenarkan memberi
pelgjaran dengan jalan memukul (yang tidak melukai dan tidak pada bagian

muka).*®

$"Teungku Muhammad Hasbi ash-shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-nur..., hal.78.

*®asan Ali M, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam..., hal. 41.
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Khusus mengenai hak suami memukul istri tersebut, perlu ditambahkan
penjelasan bahwa al-Quran meletakkan hak tersebut pada tingkat terakhir, setelah
pemberian nasehat dan berpisah tidur tidak berhasil mengembalikan istri untuk

memenuhi kewajibannyata’ at kepada suami.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hak dan kewajiban suami istri
perlu diperhatikah dan di penuhi dalam rumah tangga supaya keluarga mampu
menjalankan fungsinya dengan baik. Hak-hak dalam rumah tangga seperti hak-
hak bersama, hak-hak istri dan hak-hak Suami merupakan unsur yang paling
berpengaruh dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Jadi semua pihak baik istri

maupun suami perlu memenuhi hak-hak nya satu sama lain.

4. Nafkah Keluarga

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atau suami untuk
istri dan anak-anak. Dalam hubungan ini QS. Al-Bagarah: 233 mengajarkan
bahwa ayah(suami yang telah menjadi ayah) berkewajiban memberi nafkah
kepada ibu anak-anak (istri yang telah menjadi ibu) dengan cara makruf;
seseorang tidak dibebani kewajiban kecuali menurut kadarnya kemampuan,
seseorang ibu jangan sampal  menderita karena anaknya; demikian pula seorang
ayah jangan sampa sengsara karena anaknya; dan warispun berkewajiban

demikian.®

*Hasan Ali M, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam..., hal. 178.
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a. Syarat Wajib Nafkah

Nafkah keluarga menjadi wajib apabila memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut:*°

1. Adanya hubungan kerabat yang mewajibkan adanya hubungan waris
mewari antara kerabat yang membutuhkan dan kerabat yang mampu.

2. Adanya kebutuhan kerabat yang menuntut nafkah; apabila kerabat yang
bersangkutan tidak membutuhkan nafkah dari kerabat lain, tidak berhak
nafkah, meskipun masih kanak-kanak.

3. Kerabat boleh menuntut nafkah dengan alasan tidak sanggup berusaha
sendiri. Dengan demikian apabila kerabat mampu bekerja dan memang
mendapat pekerjaan, maka tidak berhak nafkah, kecuai nafkah untuk
orang tua

4. Orang yang dibebani kewajiban nafkah cukup mampu, kecuai kewajiban
nafkah untuk anak atau orang tua.

5. Seagama, kecuali nafkah untuk anak dan orang tua.

b. Nafkah Anak

Kewagjiban ayah adalah memberi nafkah kepada anak-anaknya, kewajiban

ayah ini memerlukan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Anak membutuhka nafkah (fakir) dan tidak mampu bekerja.

40| bid. Hal. 179.
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2. Ayah memilik kemampuan daam harta dan mampu untuk memberi
nafkah, baik karena memang mempunyai pekerjaan yang menghasilkan

atau memiliki kekayaan yang menjadi penompang hidupnya.

Atas dasar adanya syarat-syarat tersebut, apabila anak yang fakir telah
sampa pada umur mampu bekerja, meskipun belum baligh, dan tidak ada
halangan apapun untuk bekerja, maka gugurlah kewajiban ayah untuk memberi
nafkah kepada anak. Berbeda halnya apabila anak yang telah mencapai umur
dapat bekerja itu terhalang untuk bekerja disebabkan sakit atau kelemahan-
kelemahan lain, maka ayah tetap berkewgjiban memberikan nafkah untuk anaknya

itu.

c. Nafkah Orang Tua

Kewajiban memberi nafkah orang tuaitu menjadi gugur apabila anak tidak
mampu bekerja, baik karena menderita sakit maupun karena masih kecil. Dalam
hal ini nafkah orang tua yang bersangkutan menjadi tanggungan kerabat lain yang
lebih dekat, berturut-turut sesuai urutan ‘ashabah dalam hukum waris. Dalam hal
tidak ada sama sekali kerabat yang memiliki kemampuan untuk memberikan
nafkah, maka nafkah orang tua itu diperoleh dari negara yang berasal dari baitul

mal kaum mudimin.*

“pid. Hal. 180.

*’Hasan Ali M, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam..., hal. 182.
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Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa sudah kewajiban seorang
kepala rumah tangga dalam hal ini adalah suami yang memberikan nafkah kepada
istrinya, anak-anaknya. Sebagai mana telah dijelaskan dalam Al-qur’an dan
Undang-undang bahwa seorang suami harudah menafkahi keluarganya lahir dan

batin sesuai kodrat kemampuannya.

C. Konsep Perilaku
1. Pengertian Perilaku

Pengertian perilaku dapat dibatas sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat,
berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan refleks dari berbagai
macam aspek, baik fisik maupun non fisik. Menurut Skinner perilaku merupakan
respon atau reaks seseorang terhadap stimulus atau  rangsangan
dari luar.teori Skinner disebutteori “S-O-R” ( Simulus — Organisme — Respon).

Perilaku dibedakan menjadi dua yaitu:*

2. Jenis Perilaku
Perilaku terbagi dua macam yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka
Adapun yang dimaksud dengan perilaku tertutup dan perilaku terbuka adalah
sebagai berikut :
a. Perilaku tertutup (convert behavior)
Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk

terselubung atau tertutup (convert). Respon atau reaks terhadap stimulus ini

“3John W. Satrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Kencana Media Group, 2007),
hal.127.
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masih terbatas pada perhatian, perseps, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang
terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati

secarajelas oleh orang lain.

b. Perilaku terbuka (overt behavior)

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau
terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan

atau praktek, yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain.

Dari uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa perilaku adalah suatu respon
atau sikap juga tindakan terhadap suatu masalah. Ada dua macam perilaku yaitu
perilaku terbuka dan tertutup perilaku terbuka ada ah perilaku yang dapat diamati
oleh orang lain dan perilaku tertutup adalah perilaku yang tidak dapat diamati oleh

orang lain seperti perilaku yang di sembunyikan.

Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa perilaku terbagi dua yaitu
perilaku terbuka dan perilaku tertutup. Perilaku terbuka adalah perilaku yang
dapat diamati oleh orang lain dan perilaku tertutup adalah perilaku yang tidak

dapat diamati oleh orang lain.

3. Proses Pembentukan Perilaku
Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal
dari dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antaralain:*

a. Perseps

*Ibid. Hal. 130.
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Perilaku juga dapat terjadi berdasarkan pandangan, pengalaman yang

dihasilkan melalui indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya.

b. Motivas
Motivas diartikan sebagai dorongan untuk bertindak untuk mencapai sutau
tujuan tertentu, hasil dari pada dorongan dan gerakan ini diwujudkan dalam
bentuk perilaku. Motivas yang terbaik adalah motivas yang datang dari dalam
diri sendiri (motivas intrinsik), bukan pengaruh lingkungan (motivasi ekstrinsik).
c. Emos
Perilaku juga dapat timbul karena emos, Aspek psikologis yang
mempengaruhi emos  berhubungan erat dengan keadaan jasmani, sedangkan
keadaan jasmani merupakan hasil keturunan (bawaan), Manusia dalam mencapai
kedewasaan semua aspek yang berhubungan dengan keturunan dan emos akan
berkembang sesuai dengan hukum perkembangan, oleh karena itu perilaku yang
timbul karena emos merupakan perilaku bawaan.
d. Belgjar
Belgar diartikan sebaga suatu pembentukan perilaku dihasilkan dari
praktek-praktek dalam lingkungan kehidupan. Barelson mengatakan bahwa
belgjar adalah suatu perubahan perilaku yang dihasilkan dari perilaku terdahulu
Dari uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa proses pembentukan perilaku
dapat terjadi berdasarkan banyak sebab sepersi perseps seseorang terhadap suatu

hal, ada motif tertentu dalam bertindak sehingga adanya motivas kedepan, ada
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juga terjadinya perilaku berdasarkan emos seseorang seperti anak yang tidak lagi
menjaga dirinya sebagai bentuk kekecewaan terhadap orang tuanya, dan juga

perilaku terjadi berdasarkan pengetahuan seseorang.

4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Terdapat beberapa tahapan yang dapat mempengaruhi perilaku,tahap
tersebut antaralain :*

a. Tahap Pengetahuan (knowledge), Faktor Pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui
indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga). Dengan sendirinya, pada
waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan perseps terhadap objek.

b. Tahap Memahami (comprehension), merupakan tahap
memahami suatuobjekbukansekedarmengetahui atau  dapat menyebutkan,
tetapi juga dapat menginterpretasi kan secarabenartentangobjek.

c. Tahap Aplikas (application), yaitu jika  orang yang
telahmemahami objekyangdi maksuddapatmengaplikasi kanprinsip
yang diketahuipadasituas yang lain.

d. Tahap Anadlisis (analysis),
merupakan kemampuanseseorangmenjabarkandanataumemisahkan.

Indikasi bahwapengetahuanseseorangsudahsampai pada tingkatanalisis

5 Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), hal.58.
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jika dapatmembedakan,memisahkan, mengel ompokkan, membuat
diagram pada pengetahuanatasobjektersebut.
e. Tahap Sintesis (synthesis),
kemampuanseseoranguntukmerangkumsuatuhubunganl ogisdari kompone
f. komponenpengetahuan yang dimiliki.
g. Tahap Evaluas (evaluation), tahap evaluas
memampuanseseoranguntukmel akukan penilai anterhadapsuatuobjek.
5. Macam-macam Perilaku
Pada dasarnya bentuk perilaku dapat diamati, melalui sikap dan tindakan,
namun demikian tidak berarti bahwa bentuk perilaku itu hanya dapat dilihat dari
sikap dan tindakannya saja, perilaku dapat pula bersifat potensial, yakni dalam
bentuk pengetahuan, motivasi dan persepsi.*®
Ada tiga macam bentuk perilaku manusia yaitu, cognitive, affektif, dan
psikomotorik.*’
a. Cognitive, yang beris perilaku-perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir.
b. Affective, beris perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.
c. Pskomotor, berisi perilaku-perilaku yang mengorientaskan pada proses

tingkah laku atau pelaksanaan,.

**Sumdi Suryabrata, Psikologi Kepribadian..., Hal.67.

“bid. Hal. 69.


http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan�
http://id.wikipedia.org/wiki/Berpikir�
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Minat&action=edit&redlink=1�
http://id.wikipedia.org/wiki/Sikap�
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Dari uraian diatas dapat disimpulak ada tiga macam bentuk perilaku yaitu
cognitive yaitu perilaku berdasarkan pengetahuan, affective yaitu perilaku
berdasarkan minat, emos dan psikomotor lebih mengorientasikan pada proses
tingkah laku atau pelaksanaan, di mana sebagai fungsinya adalah untuk
meneruskan nilai yang terdapat lewat kognitive dan diinternalisasikan lewat
affektive sehingga mengorganisas dan diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh

psikomotor ini.

D. Dampak Nikah Siri bagi Perempuan dan Anak

Dampak yang akan timbul dari pernikahan yang tidak dicatatkan antara

lain:*®

1. Perkawinan dianggap tidak sah. Meski perkawinan dilakukan menurut
agama dan kepercayaan, namun di mata negara perkawinan tersebut
dianggap tidak sah jika belum dicatat oleh KUA atau Kantor Catatan Sipil
(KCS).

2. Anak hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibu
(pasal 42 dan 43 UU Perkawinan). Sedangkan hubungan perdata dengan
ayahnya tidak ada ini artinya anak tidak dapat menuntut hak-haknya dari
ayah dengan dilahirkan dalam perkawinan yang tidak dicatatkan, kelahiran

anak jugatidak dicatatkan.

48 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), hal. 170.
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3. Akibat lebih jauh dari perkawinan yang tidak tercatat adalah baik istri
maupun anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut tidak berhak

menuntut nafkah atau warisan dari ayahnya.

Secara garis besar, perkawinan yang tidak dicatatkan sama sgja dengan
membiarkan adanya hidup bersama di luar perkawinan dan ini sangat merugikan
para pihak yang terlibat (terutama perempuan), terlebih lagi kalau sudah ada anak-
anak yang dilahirkan. Mereka yang dilahirkan dari orang tua yang hidup bersama
tanpa dicatatkan perkawinannya adalah anak luar kawin yang hanya mempunyai
hubungan hukum dengan ibunya, dalam arti tidak mempunyai hubungan hukum

dengan bapaknya.

Sebenarnya tidak ada paksaan bagi masyarakat untuk mencatatkan
perkawinan. Dalam artian, jika kita tidak mencatatkan perkawinan bukan berarti
kita melakukan suatu kejahatan. Namun hal ini memberikan dampak atau
konsekuens hukum tertentu yang khususnya merugikan perempuan dan anak-

anak.*

Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa akibat dari pernikahan siri
cenderung berdampak bagi perempuan dan anak, suami tidak merasakan dampak
dari pernikahan siri. Tanggung jawab suami sebagai kepala keluarga tidak

dikuatkan dengan hukum undang-undang yang berlaku.

“pid. Hal. 159.
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METODE PENELITIAN

A. PendekatandanM etodePenelitian

Pendekatanyang digunakandal ampenelitiani niadal ahmetodekualitatif.
Metodekualitatifsebagaiprosedurpenelitian  yang menghasilkan data analisis
deskriptifberupa kata-kata tertulisataulisandari orang danperilaku yang
didapatdiamati .

Data yang diperolehdaripenelitianinitidakberbentukangka-angkatetapi data
yang terkumpul berbentukDeksrips yangmencakupcatatan,
laporan.Penelitiankualitatiflebihmementi ngkanpadapen; el asantentang dampak
nikah siri terhadap perilaku keluarga.

Jeni spenelitiani nimenggunakanmetode Deskrips,
bisajugaberarti hasi| dari suatupenelitiansebuahkasustertentu.

Studikasusadal ahsuatupendekatanuntukmempel g ari,
menerangkandanmenginterprestas kansuatukasusdal amkonteksnyasecara  natura
tanpaadanyai ntervens daripihakluar.

Dalam penelitian ini mencoba untuk men;j el askan,
mendeskripsikan,menyelidiki dan memahami secara menyeluruh terhadap
perisiva ataugejala-ggala yang diteliti sesua dengan Situas  yang

dialami.Melaluipemikiran yang induktif,

'Burhan Bungin, Penditian Kualitatif, Komunikasi Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial
Lainnya, Edisi Kedua (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 125.
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penelitiani nimenekankanpadapentingnnya data-data yang

langsungdi perol endarilapangan.

B. Objekdan SubjekPenelitian

Objek penelitianiniakandirahasi akani dentitasnya,
kemudianjugadi samarkannamanya. Hal
i nidilakukankarenaobjekpenelitianti daki ngi ndi ungkapi dentitasnya.

Objekdal ampeneliti aniniditentukanberdasarkanteknikpurposive
samplingyai tudenganmenggunakantekni kpenentuanrespondendenganpertimbanga
ntertentu.”

Penentuan kriteria objek dalam penelitian ini adalah orang yang
dianggapbermasalah dalam rumah tangga dan mau mengungkapkan
permasal ahanapa yang dihadapi kepada
peneliti sehinggaakanmemudahkanpenyel esaianpenélitianini,
objekpenditianutama yang akandipilihberjumlahtiga orang yang berada di
gampong Baet KecamatanBaitussalam Aceh Besar.

Dalampenelitianini yang menjadisubjekpenelitiannya adalah Kepala KUA
Kec. Baitussalam, Keuchik Gampong Baet, Imam Gampong Baet. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dari keluarga yang menikah secara siri dimana setiap
anggota keluarga tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai

sampel dikarenakan pengambilan sample dalam penelitian ini hanya tertuju pada

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 85.



47

keluarga yang menikah secara siri di Gampong Baet Kecamatan Baitussalam

Aceh Besar.

C. TeknikPengumpulan Data
Untukmendapatkan data daampenelitianini, makadigunakanduacara,
yaituobservasi danwawancara.®
1. Observas
Observasiyaitucarapengambilan data
denganpengamatanl angsungmenggunakanmatatanpaadanyapertol onganal atstandar
lain untukkeperluantersebut. Dalam hal ini pengamatan yang dimaksudkan berarti
adalah sebuah pengamatan tidak hanya sebatas menggunakan mata saja melainkan
juga ada sebuahcatatan sistematis untuk menggambarkan validitas objek
yangditeliti.
Observas  yang  berartipengamatanbertujuanuntukmendapatkan ~ data
tentangsuatumasal ah ada tiga model observas yaitu eksperimental, partisipan dan

non partisipan.*

a. Eksperimental

3Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,2004),
hal. 15.

* Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal..
32.
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Observas eksperimental merupakan salah satu dari jenis jenis observas.
Observas eksperimental memiki ciri ciri sebagai berikut: (1) situas yang dibuat
sedemikian rupa sehingga observas tidak mengetahui maksud diadakannya
observas, (2) dibuat varias situas untuk menimbulkan tingkah laku tertentu, (3)
observas dihadapkan pada situas yang seragam, (4) situas ditimbulkan atau
dibuat senggja, (5) faktor-faktor yang tidak diinginkan pengaruhnya dikontrol
secermat mungkin, dan (6) segala aksi-reaks dari observas dicatat dengan teliti

dan cermat.®
b. Partisipan

Observas partisipanmerupakan salah satu dari jenis observasi. Observas
partisipan pada umumnya dipergunakan untuk penelitian yang bersifat eksploratif
disebut juga observas partisipasi biar observer turut mengambil bagian dalam

kehidupan observasi.®
c. Non Partisipan

Observas non partispan adalah dimana observer tidak ikut di dalam
kehidupan orang yang akan diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan selaku
pengamat. Di dalam hal ini observer hanya bertindak sebagai penonton sagja tanpa

harus ikut terjun langsung ke lapangan.’

® Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., hal. 24.
®lbid. Hal. 24.

"Ibid. Hal. 25.
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Dalam penelitian ini, pendliti menggunakan observas non partisipan. karena
peneliti melihat dan mengamati secara tidak langsung perilaku keluarga yang
menikah secara dridi Kampong Baet Kec. Baitussalam Aceh Besar.
Sehinggadi perol ehpemahamanatausebagai pembukti anterhadapi nformasi keteranga
n yang diperolehsebelumnya. Proses
penelitianmel al ui pengamatanl apangandi perl ukanuntukmemperoleh data

tentangkondis kel uargadanfasilitas, saranaatauprasarana yang ada.

2. Wawancara

Wawancaraadal ah proses
memperol ehketeranganuntuktuj uanpenelitiandengancaratanyaj awabsambil bertata
pmukaantarapewawancaradenganresponden.Wawancara yang
digunakandalampendlitianiniwawancara
semiterstrukturyaitujeni swawancarai ni sudahtermasukdal amkategoriin-dept
i nterview,dimanadal ampel ak sanaannyal ebi hbebasdi bandingkandenganwawancarat
erstruktur.®
D. TeknikPengolahandanAnalisis Data

Aktivitasdalamanalisis data
kualitatifdilakukandengansecarainteraktifdanberlangsungsecaraterusmenerussamp
aituntas, sehinggadatanyasudahjenuh. Aktivitasdalamanalisis data meliputidata

reduction, data display dan conclusion drawing/ verification.’

8Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif...,hal. 15.

°Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.
85.
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1. Data Reduction (Reduks Data), yaitumerangkum, memilihhal-hal pokok,
memfokuskanpadahal -hal penting,
dicaritemadanpolanya.Dalampenelitianini, penelitimemfokuskanpadahal -
hal yang pentingdanmenghilangkan data-data yang dianggaptidakpenting.
Sehinggadapatditarikkes mpulan-kesimpulandari data yang
telahdidapatkan di lapangan. Kesemua data yang diperoleh di lapangan di
rangkumsesuai pertanyaanpenelitian.

2. Data Display (penyajian data). Langkahselanjutnyaadalahpenyajian data
dalambentukuraiansingkat, bagan, hubunganantarkategori, flowchart,
dansgjenisnya.Dalampenelitianini, Penelitihanyamemakaipenyajian data
berbentukuraiansingkat, sedangkanbagan, hubunganantarkategori,
flowchart,dansg enisnyatidakpenelitipakai.

K emudianpenelitiberusahamen;j el askanhas ltemuanpenelitiandal ambentuk
uraiansingkat, agar mudah di
pahami ol ehpembacadanhasi | nyasesuai denganpertanyaanpenelitian.

3. Conclusion Drawing/ Verification,
yaitupenarikankesi mpulandanverifikasi .Penelitiberusahamenarikkesimpul
andanmel akukanverifikasiterhadaptemuanbaru yang sebelumnyaremang-
remangobjeknya, objekpenelitian di siniadalahkeluarga yang menikah
secara Siri. Sehinggasetel ahdilakukanpenditian,

permasal ahanter sebutmen;jadijel asdanmendapatkansol usinya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Gampong Baet K ec. Baitussalam Aceh Besar

Gampong Baet pada mulanya sangatlah minim sarananya. Baik segi
pembangunan gampong maupun ekonomi masyarakatnya Apalagi setelah
Tsunami menerjang sebagian besar pesisir Aceh Tahun 2004 silam. Namun
lambat laun masyarakat mulai menata kembali kehidupannya dengan bantuan

semua pihak dalam pembangunan akhirnya desa baet Iebih maju disegala bidang.

1. Sgjarah Gampong Baet Kec. Baitussalam Aceh Besar

Gampong Baet pada mulanya adalah daratan dimana pada saat itu
digunakan sebagai alternatif pusat jalur perindustrian oleh pihak Belanda untuk
menghidupkan perekonomian masyarakat yang lebih mgu. Namun seiring dengan
berjalannya waktu daratan ini sebahagiannya menjadi sungai yang kemudian
dimanfaatkan menjadi area tambak udang, ikan, kepiting dan tempat pengolahan

garam tradisiond.

Nama Gampong Baet pertama kali dicetuskan oleh seorang tokoh
masyarakat kharismatik yang bernama Teuku Baet Puntung yang wafat pada
tahun 1928. Gampong Baet sebelumnya memiliki lima Dusun yang dahulunya
berdiri sendiri-sendiri yang akhirnya bersatu menjadi Gampong Baet sampat saat

ini.
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Urutan pemimpin pemerintahan Gampong Baet, menurut informasi para

para tertua Gampong sejak sesudah kemerdekaan Indonesia sampai dengan tahun

saat ini adalah sebagai berikut :

Tabel. 4.1

Urutan Pemimpin Pemerintahan Gampong Baet

NO PERIODE PEMERINTAHAN | NAMA-NAMA GEUCHIK
1 1958 g/d 1960 Basyah
2 1960 g/d 1966 Ahmad
3 1966 s/d 2004 Mahmud Basyah (Meninggdl

Tsunami)
4 2004 s/d 2005 Taufik (Sekdes/pjs Geuchik )
5 2005 g/d 2012 Drh.M.Isa. M.S
5 2012 g/d Sekarang T.Hermawan
Sumber : Data dari Sekretaris Gampong Baet Kec. Baitussalam.

2. Letak Geografis

Gampong Baet termasuk daam wilayah kemukiman Silang Cadek,

Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar dengan luas wilayah 388 ha

Secara administrasi dan geografis Gampong Baet Berbatasan dengan :

o Gampong Rukoh : Sebelah Utara
o Gampong Kajhu : Sebelah Timur
o Gampong Rukoh : Sebelah Barat

o Gampong Blang Krueng : Sebelah Selatan
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3. Aspek Pelayanan Umum
Untuk mendukung kegiatan social budayamasyarakat, Gampong Baet saat

ini didukung beberapa jenisfasilitas, diantaranya :

Tabel. 4.2M acam-macam Fasilitas Gampong

No JenisFadlitas Jumlah Penggunaan
(unit)
1. | Gedung pemerintahan 1 unit Kantor Gampong
1 unit Kantor PKK
2. | Faslitasibadah/agama 4 unit Meunasah
3 unit Bala Pengajian/Mushalla

1 unit Magjid Baitushshadigien

3. | Fasilitas Pendidikan 3 unit TPQ/TPA
1 unit Gedung Pasantren/dayah

1 unit Sekolah Dasar

4. | Faslitas Ekonomi 1 unit Kantor yayasan Gampong
milik Gampong.

1 unit Usaha ada pelaminan
Gampong.

1 unit Kedai Dusun Tgk Chik

5. | Fadsilitas Industri 1 unit Pabrik olahan Kayu
2 unit Gedung/Showroom

2 unit Doesmeer honda
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1 unit Toko desa
6. | Faslitas Olah Raga 1 unit Lapangan Bola Kaki
7. | Fadlitas Pelayanan Umum 1 unit Puskesmas Pembantu
3 unit Sumur Bor + resorvoir +
pemipaan
1 unit Posyandyu
1 unit Kantor TPQ/TPA
1 unit Gedung PKK

Sumber : Data dari Sekretaris Gampong Baet Kec. Baitussalam.
B. Hasll Pendlitian
1. Nikah Siri
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala KUA Kec. Baitussalam Aceh
Besar menjelaskan :
“Nikah siri adalah pernikahan yang tidak dilakukan di Kantor Urusan
Agama, Menurut pengertian perundang-undangan nikah siri adalah nikah
yang tidak di akui atau nikah yang tidak tercatat secara perundang-undangan
yang berlaku di negara kita. Intinya adalah nikah yang tidak tercatat di
KUA” !
Berdasarkan hasil wawancara dengan keuchik Gampong Baet Kec.

Baitussalam Aceh Besar menjelaskan :

“Nikah siri adalah pernikahan yang di lakukan secara hukum agama, tidak
dilaporkan kepada KUA.”?

! Hasil Wawancara dengan Bapak Taufik, S.HI selaku Kepala KUA Kec. Baitussalam Aceh
Besar Pada Tanggal 18 Desember 2017.

2 Hasil Wawancara dengan Bapak Teuku Hermawan selaku Keuchik Gampong Baet Kec.
Baitussalam Aceh Besar Pada Tanggal 20 Desember 2017.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Iman Gampong Baet Kec.
Baitussalam Aceh Besar menjelaskan:

“Nikah giri adalah nikah yang tidak terdaftar pada KUA jika nikah itu

dilakukan bersama adanya wali nikah,ada maharnya,ada saksnya maka

hukumnya sah secara agama tetapi ada juga nikah semacam nikah siri yaitu

nikah liar itu tanpa ada wali, nikah diluar di KUA dengan membawakan

orang lain perempuan sama laki-laki tetapi walinya tidak jelas siapa, itu

yang tidak bisa dilakukan. Tetapi nikah siri ini adalah nikah yang tidak

terdaftar bukan nikah liar, itu berbeda nikah siri dengan nikah liar.”*

Dari uraian diatas dapat di lihat bahwa nikah siri adalah nikah yang
dilakukan diluar Kantor Urusan Agama, artinya pernikahan ini dilakukan tidak
berdasarkan hukum negara tetapi pernikahan ini dilakukan berdasarkan hukum

syari’at Iam.

2. Dampak Nikah Siri terhadap Perilaku Keluarga

Berdasarkan hasil observas peneliti melihat perilaku keluarga yang

menikah siri di Gampong Baet Kec. Baitussalam Kab. Aceh Besar antaralain :

a. Perilaku suami terhadap istri dari pernikahan siri sebagai istri keduanya
diluar sepengetahuan istri pertamanya dan ketika istri pertama mengetahui
lantas laki-laki tersebut menceraikan istri kedua dalam keadaan memiliki
satu anak. Setelah bercerai laki-laki tersebut tidak lagi peduli dan tidak
pernah menafkahi terhadap istri kedua maupun anak nya.*

b. Peneliti juga mengamati pernikahan seorang janda memiliki satu anak

dengan seorang duda yang menceraikan istri dan memiliki tiga anak demi

% Hasil Wawancara dengan Tgk Bahtiar selaku Imam Gampong Baet Kec. Baitussalam
Aceh Besar Pada Tanggal 21 Desember 2017

“Hasil Observasi pada keluarga NI di Gampong Baet Kecamatan Baitussam pada Tanggal
17 Juli 2017
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menikahi janda tersebut secara siri. Suami tidak memperdulikan istri dan
anak tirinya dan tidak memenuhi kebutuhan istri dan anaknya. Suami
cenderung memperlakukan istri seperti pembantu, tidak menghargai, juga
tidak memperlakukan anak tiri selayak anaknya.”

c. Seorang laki-laki Pegawai Negeri Sipil (PNS) menikah siri akibat susah
nya pengurusan surat cerai dari pengadilan, laki-laki tersebut melarang
istrinya keluar rumah. Tetapi masyarakat mengetahui status laki-laki
tersebut sudah bercerai dengan istri pertamanya dan sudah menikah secara
sri dengan istri keduanya. Hanya sgja laki-laki tersebut tidak mau
pernikahannya tersebar karena belum selesai pengurusan surat cerai dari
pengadilan.®

Berdasarkan hasil wawancara terhadap3 responden terkaitdampak nikah siri
terhadap perilaku keluargayang terjadi di Gampong Baet Kec. Baitussalam
sebagai beriku :

1. Hilang Tanggung Jawab

Berdasarkan hasil wawancara dengan NI, menyatakan sebagai berikut :

“Kakak ribut setelah istri pertama nya tahu kalau dia sudah menikah siri

dengan kakak dan ujung-ujungnya kakak diceraikan, dan kakak tidak bisa

berkutik apa-apa. Dia lebih memilih istri pertamanya ketimbang kakak.
kakak cuman bisa pasrah gja.”’

®Hasil Observasi pada keluarga RN di Gampong Baet Kecamatan Baitussalam pada
Tanggal 17 Juli 2017

®Hasil Observasi pada keluarga MA di Gampong Baet Kecamatan Baitussalam pada
Tanggal 17 Juli 2017

"Hasil Wawancara dengan NI salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 15 Desember
2017.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan RN, menyatakan sebagai berikut :

“Beda kali dek, dulu dia sering kali ngasih uang jajan untuk putri tapi

setelah menikah jangankan uang jgjan putri untuk uang belanja jarang

dikasih dek”.®

Dari uruaian diatas dapat dilihat bahwa dampak dari nikah siri sangat
berdampak buruk bagi keluarga terhadap tangung jawab suami untuk istri dan
anak. Karena dari uraian diatas dilihat bahwa suami hilang tanggung jawab baik
itu tanggung jawab terhadap peran nya sebagal suami untuk istri maupun peran
nya sebagai ayah untuk anaknya.

2. Sulit Terjalin Keharmonisan dalam Keluarga

Berdasarkan hasil wawancara dengan NI, menyatakan sebagai berikut :

”Semenjak istri pertamanya taulah dek dia berubah, tidak lagi peduli sama
kakak, semacam menghindar gja dia dari kakak dek.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan RN, menyatakan sebagai berikut :

“Dikit salah ibu seperti telat masak, makan gak dikawanin dia marah.” *°

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa keharmonisan dalam rumah tangga
sangat sulit terwujud akibat dari perubahan-perubahan perilaku seperti  perubahan
perilaku peduli menjadi menghindar, mulai membesar-besarkan masalah maka

dari sulitlah terjalin keharmonisan dalam keluarga.

®Hasil Wawancara dengan RN salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 17 Desember
2017.

°Hasil Wawancara dengan NI salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 15 Desember
2017.

Hasil Wawancara dengan RN salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 17 Desember
2017.
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3. Tidak Saling Menghormati
Berdasarkan hasil wawancara dengan NI, menyatakan sebagai berikut :

“Dia selalu mengutamakan istri pertama, bahkan dia menegaskan bahwa dia
memilih istri pertamanya dan dia bilang kalau dia sudah pulang kerumah
istri perltflma tidak boleh menelpon dia. Saat kakak telpon dia maki-maki
kakak.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan RN, menyatakan sebagai berikut :

“Aneh dia sekarang, dulu dia baik kali setiap apa yang ibu butuh tanpa ibu
suruh dia langsung kerjakan. Tapi sekarang malah dia yang nyuruh-nyuruh
ibu kalau ibu gak langsung bangun dia marah-marahin ibu, apa yang dia
mau ibu harus selalu turutin. Dan dia kadang-kadang entah sengaja atau
tidak, suka kali bandingin istri pertamanya dengan ibu. Itu dia kan gak
menjaga perasaan ibu.” 4

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa skap saling menghormati sulit di

wujudkan karena suami tidak bersikap baik dan ramah kepada istrinya dengan

cara memaki-maki istrinya, mudah marah, dan tidak memperdulikan perasaan

istrinya.

4. Pilih Kasih terhadap Anak
Berdasarkan hasil wawancara dengan RN, menyatakan sebagai berikut :

“Dia sama sekai tidak memperdulikan anak kandung saya, bedakali dulu
sering ngasih uang jajan tapi sekarang tidak, pergi kemana-mana dibawa
tapi sekarang kalau saya mau bawa anak saya malah dia gak mau ikut. Beda
dengan anak kandung dia, sering datang kesini, ,masalah duit jgjan tanpa
diminta pun dia ngash. Makan disuruh pilih apa yang dia mau dikasih.
Kalau anak ibu makan gja dibatasi, kadang dibawa pulang jeruk 1 Kg cuman
dikasih 1 makan, lain dismpan. Anak ibu suka kali makan ayam, tapi dia
gak mau beli dibilang nya kalau mau ngasih s putri ayam beli ga uang

2017.

2017.

"“Hasil Wawancara dengan NI salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 15 Desember

“Hasil Wawancara dengan RN salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 17 Desember
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sendiri. Giliran ibu udah beliin, dia ikutan makan. Ngelarang jurga s pultri
makan banyak-banyak.” 3
Dari uraian diatas dapat dapat dilihat bahwa diantara dampak nikah siri

terhadap perilaku keluarga seperti adanya pilih kasih terhadap anak tiri dan anak
kandung. Seharusnya ini tidak boleh terjadi karena setelah agad nikah maka apa
yang menjadi tanggung jawab istri merupakan tanggung jawab suami juga
sebalikny dan termasuk anak-anak yang mereka miliki sebelumnya.
5. Takut Tersebar
Berdasarkan hasil wawancara dengan MA, menyatakan sebagai berikut :
“Mas tanggung jawab dia soal nafkah, cuman kalau dia mau nikah KUA
mas gak bisa, karena urusan pengadilan dengan istri pertama mas belum
selesai.Mas punya Istri sah di Jakarta, tapi karena mas ditugaskan ke Aceh
sebab mas ketahuan selingkuh dan di laporkan oleh istri mas sama atasan
mas makanya mas dihukum ditugaskan ke aceh dan mas dekat dengan dia,
mas nikah siri gja karena urusan mas sama istri pertama belum selesai. Mas
gak mau ketahuan lagi menikah. Makanya mas gak kasih dia keluar rumah
tanpa ada mas.” **
Berdasarkan uraian diatas dapat di ketahui bahwa diantara dampak nikah
sri terhadap perilaku keluarga adanya tekanan, seperti dilarang bergaul, tidak
boleh pergi kemana akibat ada unsur yang di rahasiakan atau takut pernikahannya

tersebar yang pada dasarnya itu harus dirahasiakan karena untuk menghindari

terjadinya masal ah dengan pekerjaan.

PHasil Wawancara dengan RN salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 17 Desember
2017.

4 Hasil Wawancara dengan MA salah satu keluarga nikah siri pada Tanggal 19 Desember
2017.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Keuchik Gampong Baet Kec.
Baitussalam terkait dampak nikah siri yang di hadapi bagi anak dan istri adalah
sebagai berikut :

“Terutama bagi istri, karena pernikahan kita tidak terdaftar pada lembaga
negara jadi hak-hak istri itu tidak dapat apabilaterjadi perceraian, kekeraan
dalam rumah tangga itu tidak bisa di proses secara hukum karena legalitas
nya itu tidak ada. Dasar nya dia menikah itu adalah nikah siri, tidak
terdaftar. Ketika kita melapor ke PBAMISAKDIYAH di Kepolisian itu
tidak akan di proses karena nikah kita tidak terdaftar. Dampaknya itu bagi
istri juga bagi anak, haknya dia ketika terjadi perpisahan atau perceraian hak
anak itu juga tidak akan dapat kalau secara negaranya, hak istri juga tidak
akan dapat” . *®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Imam Gampong Baet Kec.
Baitussalam terkait dampak nikah siri bagi anak dan istri adalah sebagai berikut :

“Dampak nya ya paling perempuan sangat mudah di tinggalkan oleh laki-
laki dan anak tidak ada akte, tidak ada hak warisan tetapi jika ayah nya
memberi boleh-boleh sgja tetapi dari hukum negara tidak ada hukum hak-
hak anak”.*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala KUA Kec. Baitussalam terkait
dampak nikah siri yang di hadapi bagi anak dan istri adalah sebagai berikut :

“Dampaknya nikah siri itu pasti dirasakan oleh anak dan istri seperti:

1. Anak itu tidak diakui oleh negara, karena dalam pandangan negara
nikah orang tuanya itu tidak sah.

2. Anak itu secara hukum dia tidak bisa mendapatkan hak waris
mewariskan.

3. Administras kepengurusan atau akte lahir itu tidak ada karena faktor
legalitas keluarganya nikah orang tuanya itukan menunjukkan status
keluarga, dengan adanya nikah maka lahirlah anak. Tapi kalau nikah
yang tidak diakui negara berarti secara prosedur kenagaraan diapun
akan terhambat dalam mengurus segala adminstrasi yang menyangkut
administrasi kenegaraan.

“Hasil Wawancara dengan Bapak Teuku Hermawan selaku Keuchik Gampong Baet Kec.
Baitussalam Aceh Besar Pada Tanggal 20 Desember 2017.

®Hasil Wawancara dengan Tgk Bahtiar selaku Imam Gampong Baet Kec. Baitussalam
Aceh Besar Pada Tanggal 21 Desember 2017
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4. Dampak yang lebih fatal apabila ada kasus hukum maka tidak punya
kekuatan hukum yang mengikat bagi anggota keluarga karena dia tidak
punya bukti autentik tentang nikah nya yang diakui oleh negara.

Bagi perempuan tidak bisa mengadu kemana-mana.

Bermasal ah secara berkepanjangan.” *

5.
6.

3. Pandangan Tokoh Masyar akat terhadap Nikah Siri
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala KUA Kec. Baitussalam Aceh

Besar menjelaskan :

“Ni kah§ri sah dilakukan secara agama asalkan terpenuhi syarat dan rukun
nikah”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Keuchik Gampong Baet Kec.
Baitussalam Aceh Besar menjelaskan :

“Nikah diri sah-sah sgja menurut agama, yang penting jelas walinya siapa,
adamahar nya, ada saksi nya’.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Iman Gampong Baet Kec.
Baitussalam Aceh Besar menjelaskan:

“Berdasarkan syari’ at 1Isslam, Nikah siri sah dilakukan selama lengkap syarat
dan rukun nikah seperti adawali, mahar dan saksi nikah”.%

YHasil Wawancara dengan Bapak Taufik, SHI selaku Kepala KUA Kec. Baitussalam
Aceh Besar Pada Tanggal 18 Desember 2017.

®asil Wawancara dengan Bapak Taufik, S.HI selaku Kepala KUA Kec. Baitussalam
Aceh Besar Pada Tanggal 18 Desember 2017.

®Hasil Wawancara dengan Bapak Teuku Hermawan selaku Keuchik Gampong Baet Kec.
Baitussalam Aceh Besar Pada Tanggal 20 Desember 2017.

®Hasil Wawancara dengan Tgk Bahtiar selaku Imam Gampong Baet Kec. Baitussalam
Aceh Besar Pada Tanggal 21 Desember 2017
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Nikah Siri

Ketika perkawinan dilakukan secara siri dan tanpa dicatatkan kepada pihak
yang berwenang, secara agama bila telah memenuhi rukun syarat pernikahan
adalah sah. Namun jika di lihat dari segi hukum negara pernikahan siri tidak sah
dan akan berdampak buruk terhadap perempuan dan anak.

2. Dampak Nikah Siri terhadap Perilaku Keluarga

Jika dilihat dari hasil deskriptif di atas, maka boleh dikatakan bahwa

dampak nikah siri terhadap perilaku keluarga antara lain:
a. Hilang Tanggung Jawab

Hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami dapat dibagi dua: hak-hak
kebendaan, yaitu mahar dan nafkah, dan hak-hak bukan kebendaan, misalnya
berbuat adil di antara para istri(dalam perkawinan poligami), tidak berbuat yang
merugikan istri dan sebagainya. %

Seperti yang terjadi dengan NI, sebelum istri pertamanya tahu hubungan NI
dengan suaminya baik-baik sagja bahkan suami NI mampu meyakini NI agar siap
menikah dengannya tanpa izin dari istri pertama suaminya. Lantas setelah
perkawinan siri NI di ketahui oleh istri pertama nya itu dengan rasa takut dan
tanpa perasaan laki-laki tersebut menceraikan NI. Dari perilaku tersebut terlihat
jelas bahwa Laki-laki tersebut tidak bertanggung jawab telah menceraikan NI

berbeda dengan apa yang di yakinkan kepada NI sebelum nya.

% Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Banda Aceh: PeNa, 2010), hal.
94
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Perilaku tidak bertanggung jawab juga dirasakan RN, ia merasakan
perbedaan sebelum dan setelah menikah. Sebelum menikah suami dari RN sangat
peduli sama RN dan Anak nya bahkan uang belanjaan dan uang jgjan anak RN
tanpa diminta pun langsung diberikan.

b. Sulit Terjalin Keharmonisan ddam Keluarga

Sikap menghargai, bersikap kasih sayang dan lemah lembut suami terhadap
istri merupakan salah satu tanda kesempurnaan iman seseorang. Karena orang-
orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik di antara
kamu ialah yang paling baik perlakuannya terhadap istri-istrinya. %

Dampak dari nikah siri juga terlihat Sulitnya terjadi keharmonisan dalam
keluarga. Seperti yang di rasakan NI dan RN, Kedua nya merasa tidak bahagia
setelah menikah dengan suami mereka akibat perubahan perilaku. Seharusnya NI
dan RN berhak untuk di tanggung jawab oleh suami mereka karena pada dasarnya
setelah menjadi suami istri maka sudah lahirlah hak dan tanggung jawab suami

istri dalam rumah tangga.

c. Tidak saling menghormati
Maksud dan tujuan akad nikah adalah untuk membentuk kehidupan
keluarga yang penuh kasih sayang dan saling menyantuni satu sama lain (keluarga
sakinah). Maksud pernikahan adalah untuk mewujudkan rumah tangga, adapun
tujuannya adalah untuk menciptakan keluarga sakinah yang ditandai dengan

adanya kebagjikan serta diliputi dengan suasana “ mawaddah warahmah”.

22 Hamid Sarong, Hukum Perkawinan |slam di Indonesia..., hal. 99.
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Jika dalam kekeluargaan tidak saling menghormati maka perwujudan dari
keluarga harmonis tidak akan terjadi. Seharusnya lelaki itu menyayangi istri
mereka, menghormati karna perempuan itu adalah sekolah utama untuk anak-
anaknya.

d. Pilih Kasih terhadap Anak

Hubungan orang tua-anak yang diwarnai kehangatan memungkinkan anak
memiliki kemampuan untuk dapat melibatkan diri dengan lingkungan sosialnya.
Sebaliknya, hubungan orang tua-anak yang dingin akan menyebabkan anak
senantiasa menarik diri dari lingkungan sosialnya. Sikap dan perlakuan orang tua
yang toleran, permisif, turut terlibat dan penuh kehangatan merupakan manifestas
dari penerimaan orang tua terhadap anak. Sedangkan sikap dan perlakuan orang
tua yang tidak toleran, keras, membiarkan dan dingin merupakan bentuk
penolakan terhadap anak.

Dalam hal ini dengan pilih kasih terhadap anak, anak akan cenderung lemah
mentalnya karena merasa tidak di terima oleh ayah tirinya dan dapat berdampak
buruk terhadap tumbuh dan berkembangnya anak. Seharusnya orang tualah yang
menjadi contoh teladan bagi anak, jika anak tidak di perhatikan oleh orang tuanya
maka tidak mungkin tidak jika anak tersebut tidak menyukai orang tuanya baik
sekarang maupun saat anak itu tumbuh dewasa nanti.

e. Takut Tersebar

Melindungi dan menjaga nama baik istri, suami berkewajiban melindungi

istri serta menjaga nama baiknya. Hal ini tidak berarti bahwa suami harus

menutup-nutupi kesalahan yang memang terdapat pada istri, tetapi adalah menjadi
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kewajiban suami untuk tidak membeberkan kesalahan-kesalahan istri kepada
orang lain. Cemburu kepada istri hendaklah dalam rangka melindungi dan
menjaga nama baiknya. Membiarkan istri bergaul dengan siapapun, tanpa

diperhatikan adanya kemungkinan-kemungkinan akibat yang merugikan.?®

Dampak yang akan timbul nikah siri bagi istri dan anakdari pernikahan yang

tidak dicatatkan antara lain:?*

1. Perkawinan dianggap tidak sah. Meski perkawinan dilakukan menurut
agama dan kepercayaan, namun di mata negara perkawinan tersebut
dianggap tidak sah jika belum dicatat oleh KUA atau Kantor Catatan Sipil
(KCS).

2. Anak hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibu
(pasal 42 dan 43 UU Perkawinan). Sedangkan hubungan perdata dengan
ayahnya tidak ada ini artinya anak tidak dapat menuntut hak-haknya dari
ayah dengan dilahirkan dalam perkawinan yang tidak dicatatkan, kelahiran
anak jugatidak dicatatkan.

3. Akibat lebih jauh dari perkawinan yang tidak tercatat adalah baik istri
maupun anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut tidak berhak

menuntut nafkah atau warisan dari ayahnya.

Secara garis besar, perkawinan yang tidak dicatatkan sama sgja dengan

membiarkan adanya hidup bersama di luar perkawinan dan ini sangat merugikan

% Hamid sarong, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia..., hal. 99.

24 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), hal. 170.



66

para pihak yang terlibat (terutama perempuan), terlebih lagi kalau sudah ada anak-
anak yang dilahirkan. Mereka yang dilahirkan dari orang tua yang hidup bersama
tanpa dicatatkan perkawinannya adalah anak luar kawin yang hanya mempunyai
hubungan hukum dengan ibunya, dalam arti tidak mempunyai hubungan hukum

dengan bapaknya.

Terlihat jelas bahwa saat terjadi permasalah di dalam keluarga akan sangat
terasa bagi perempuan karena tidak ada hukum yang dapat menguatkan
pernikahaanya. Juga bagi anak akan berdampak buruk, karena anak yang tidak
memiliki akte nikah tidak dapat menuntut hak waris, akan susah saat melamar

pekerjaan saat dewasa.
3. Pandangan Tokoh Masyar akat terhadap Nikah Siri

Hukum nikah siri secara agama adalah sah atau legal jika syarat nikahnya
terpenuhi pada saat nikah siri digelar.Pada prinspnya selama nikah siri itu
memenuhi rukun dan syarat nikah yang disepakati ulama, maka dapat dipastikan
hukum dasarnya sudah sah. hanya sgja bertentangan dengan perintah Nabi SAW
yang menganjurkan agar nikah itu terbuka dan diumumkan kepada orang lain agar
tidak menjadi fitnah.?

Nikah siri menurut hukum positif adalah perkawinan yang dilakukan tidak
sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Pada peraturan

perundang-undangan tersebut menyebutkan bahwa perkawinan adalah sah apabila

“Mahmud Yunus, Hukum Pernikahan Dalam Islam (Jakarta: PT. Hida Karya Agung,
2003), hal. 61.
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dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu, dan
tiap-tiaqp perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.”

Jika dilihat dari hasil deskriptif diatas, secara garis besar nikah siri sah
berdasarkan syari’at Islam, nikah siri sah dilakukan selama lengkap syarat dan

rukun nikah seperti adawali, mahar dan saksi nikah.

% Edi Gunawan, “Nikah Siri dan Akibat Hukumnya Menurut UU Perkawinan”, Jurnal
Syariah STAIN Manado (online), Diakses 07 November 2017.
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PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka hasil penélitian ini
dapat disimpulkan bahwa:

1. Nikah siri adalah nikah yang dilakukan diluar Kantor Urusan Agama,
artinya pernikahan ini dilakukan tidak berdasarkan hukum negara tetapi
pernikahan ini dilakukan berdasarkan hukum syari’ at 1slam.

2. Dampak nikah siri terhadap perilaku keluarga antara lain adalah hilang
tanggung jawab, sulit terjadi keharmonisan dalam keluarga, tidak saling
menghormati, pilih kasih terhadap anak, takut tersebar.Dampak nikah siri
bagi anak dan istri addah :

a. Anak itu tidak diakui oleh negara, karena dalam pandangan negara
nikah orang tuanya itu tidak sah.

b. Anak itu secara hukum dia tidak bisa mendapatkan hak waris
mewariskan.

c. Administras kepengurusan atau akte lahir itu tidak ada karena faktor
legalitas keluarganya nikah orang tuanya itukan menunjukkan status
keluarga, dengan adanya nikah maka lahirlah anak. Tapi kalau nikah
yang tidak diakui negara berarti secara prosedur kenagaraan diapun
akan terhambat dalam mengurus segala adminstrasi yang menyangkut

administrasi kenegaraan.
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d. Dampak yang lebih fatal apabila ada kasus hukum maka tidak punya
kekuatan hukum yang mengikat bagi anggota keluarga karena dia tidak
punya bukti autentik tentang nikah nya yang diakui oleh negara.

e. Bagi perempuan tidak bisa mengadu kemana-mana.

f. Bermasalah secara berkepanjangan.

3. Pandangan tokoh masyarakat terhadap nikah siri adaah sah atau legal jika
syarat nikahnya terpenuhi pada saat nikah siri digelar. Pada prinsipnya
selama nikah siri itu memenuhi rukun dan syarat nikah yang disepakati
ulama, maka dapat dipastikan hukum dasarnya sudah sah.

B. Saran
Adapun saran-saran yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait dalam
penelitianini yaitu :

1. Kepada KUA Kec. Baitussslam Aceh Besar agar lebih luas
mensosialisaskan dampak nikah siri terhadap perilaku keluarga agar
terhindar dari masalah keluarga dan mampu mewujudkan keluarga yang
harmonis.

2. Diharapkan kepada Imam Gampong Baet Kec. Baitussalam agar mampu
membina masyrakatnya untuk memahami dampak nikah siri terhadap
perilaku keluarga.

3. Untuk masyarakat khususnya keluarga yang menikah secara siri agar
bersabar dan bertawagal ‘aalLLAH, jadikan ini adalah pelgjaran bagi hidup
dan mampu mengari anak-anak bapak-ibu sekalian agar mampu

mewujudkan keluarga nya yang harmonis nanti.
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4. Mengingat masih banyak kekurangan penulis dalam melakukan penelitian
ini, maka penulis berharap kepada pendliti, selanjutnya untuk lebih bisa

menggali atau memperluas kembali hasil penelitian ini.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN RESPONDEN

Apakah yang anda ketahui tentang nikah sirri?

Apa yang membuat anda melakukan pernikahan sirri?

Bagaimana tanggung jawab suami ?

Bagaimana sikap suami kepada anak anda ?

Berapa besar pendapatan yang anda terima setiap bulan?

Apa yang anda lakukan apabila salah satu pihak (suami atau istri)tiba-tiba
meninggalkan anda dan tidak ada kepastian yang jelas tentang kabar
ataupun keanjutan dari perkawinan anda?

Apakah selama ini  kehidupan rumah tangga anda pernah
terjadiperselishan?

Bagaimana dengan perlindungan hukum terhadap istri dan anakanak anda
terhadap akibat dari dilakukannya nikah siri?

Apabila anda belum mempunyai akta kelahiran anak, bagaimana
nasibmasa depan anak anda?

10. Bagaimana pergaulan anda dalam masyarakat sekitar?
11. Apakahanda mengalami kesulitan untuk bersosialisasi?



Daftar Wawancara Dampak Nikah Siri terhadap Perilaku Keluarga(Studi
kasus di Gampong Baet Kec. Baitussalam Aceh Besar) dengan KUA,

0.

Keuchik Gampong Baet dan Imam Gampong Baet.

Apayang dimaksud nikah sirri ?

Bagaimana hukum nikah sirri ?

Apadampak nikah sirri bagi keluarga

Bagaimana dampak nikah sirri bagi masyarakat ?

Seperti apa perilaku keluarga yang menikah secara sirri?
Bagaimana kondis keluarga yang menikah secarasirri?
Bagaimana kondis perempuan yang menikah secarasirri ?
Bagaimana dampak nikah sirri bagi anak ?

Bagaimana dampak nikah sirri bagi perempuan ?

10. Bagaimana hukum nikah sirri di Indonesia?

11. Bagaimana hukum nikah sirri menurut pandangan agama ?
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